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This research aims to analyze the effect of corn production and productivity of maize
farmers on imports in Indonesia in 1993-2018. The data used in this research are secondary
data for the 1993-2018 period. This research model uses multiple linear regression. The
results of the research that corn production partially has a negative effect on corn imports
in Indonesia. Rice farmer productivity has a positive effect on corn imports in Indonesia.
Simultaneously, maize production and productivity of maize farmers have an effect on
maize imports in Indonesia. 1. PENDAHULUAN Hernadi, (2016) menjelaskan impor adalah
kegiatan membeli barang dari luar negeri dan untuk kebutuhan dalam negeri. Aliran
keluarnegeri akan menurunkanpendapatannasional.Haltersebut menunjukkan
keseimbangan pendapatan nasional tergantung terhadap besarnya ekspor dikurangi
impor. Impor adalah proseskegiatan membeli barangdariluar negeri. Impor juga terjadi
dikarenakan nilai prodksi yang tidak mencukupi kebutuhan nasional, yang kemudian
memicu masyarakat menjadi ketagihan dan ketergantungan. Meningkatnya impor jagung
dari waktu ke waktu menunjukkan bahwa prodksi jagung dalam negeri belum mampu
memenuhi kebutuhan jagung nasional dengan konsumsi dan kebutuhan semakin tinggi
meskipun produkstivitas petani jagung meningkat, hal inilah yang memicu semakin
tingginya impor untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri (Sihotang, 2013). Produksi
adalah hasil dari kegiatan ekonomi yang terdapat beberapa input untuk menghasilkan
output. &Salah satu tanaman palawija yang banyak dibudidayakan oleh petani Indonesia
adalah tanaman jagung. Jagung merupakan komoditas pangan kedua yang paling penting
setelah padi. Berkembang pesatnya industri pangan di Indonesia mengakibatkan
permintaan jagung terus meningkat meskipun saatini prodksi jagung terus ditingkatkan
(Hastuti, 2018). Sektor pertanian memegang peranan penting dalam pembangunan
ekonomi nasional untuk mewujudkan ekonomi berkelanjutan, kenyataannya adalah
rapuhnya industri pangan Indonesia yang menyebabkan kurangnya persediaan di dalam
negeri. Ini harus menjadi pusat perhatian pemerintah, karena ![agung merupakan komoditi
pangan kedua yang di butuhkan di Indonesia setelah padi. Karena, apabila impor jagung

berkurang karena ketersediaan di dalam negeri cukup baik, maka dapat di ekspor yang



bertujuan untuk meningkatkan devisa negara dan memicu adanya pembangunan ekonomi
(Hernadi, 2016). Data perkembangan Produksi Jagung, Produktivitas Petani dan Impor
dapat kita lihat di bawah ini. Tabel 1.1 Data Prodksi Jagung, Produktivitas Petani Jagung
dan Impor Tahun Impor Jagung (Ton) Prodksi Jagung (Ton) Produktivitas Jagung
(Kuintal/Ha) 2015 3,500,104 19,612,435 51.78 2016 880,911 19,310,431 53.05 2017
2,190,508 19,461,433 52.27 2018 1,535,709 19,385,932 52.41 Sumber : BPS dan Kementrian
Pertanian Tahun 2020 Berdasarkan Tabel 1.1 di atas pada tahun 2015 prodksi jagung
sebesar 19,612,435 ton dengan produktivitas petani jagung sebesar 51,78 ku/ha dan nilai
impor jagungnya sebesar 3,500,104 ton. Padatahun 2016 prodksi jagung meningkat
menjadi 19,310,431 ton dengan produktivitas petani jagung sebesar 53,05 ku/ha dan impor
jagung Indonesia menurun dari tahun sebelumnya menjadi 880,911 ton. Pada tahun 2017
produksi jagung meningkat menjadi 19,461,433 ton dengan produktivitas petani jagung
sebesar 52.27 ku/ha dan impor jagung Indonesia meningkat dari tahun sebelumnya
menjadi 2,190,508 ton. Pada tahun 2018 produksi jagung meningkat menjadi 19,385,932
ton dengan produktivitas petani jagung sebesar 52.41 ku/ha dan impor jagung Indonesia
menurun dari tahun sebelumnya menjadi 1,535,709 ton. Tahun 2018, muncul permasalahan
karena ketika prodksi jagun meningkat yang diiringi produktivitas petani jagung
meningkat, seharusnya impor jagung menurun, karena hasil dari prodksi jagung Indonesia
Idapat memenuhi kebutuhan nasional. Dengan terdesaknyakebutuhan pangan jagung oleh
peternak yang membutuhkan pakan dan kebutuhan untuk bahan baku makanan karena
ada berbagai jenis jagung yang dibutuhkan di dalam negeri belum bisa diproduksi, dan
ditambah mahalnya harga jagung lokal, menimbulkan meningkatnya impor jagung
Indonesia pada tahun ini (Kompas.com, 2017). Dari permasalahan di atas, terjadi
fenomena-fenomena terutama tahun 2018, impor yang meningkat dari tahun sebelumnya
menunjukkan berarti hasil prodksi dalam negeri belum cukup memenuhi kebutuhan
nasional, walaupun di dorong dengan produktivitas petani yang efektif. Ditambah besarnya
biaya prodksi yang dibutuhkan petani untuk memprodksi jagung yang belum terpenuhi di

dalam negeri, dan kurangnya perhatian pemerintah juga menjadi pemicu. Inilah alasan



penulis tertarik untuk melkukan peneltian dengan judul “Pengaruh Prodksi Jagung dan
Produktivitas Petani Jagung Terhadap ImporDi Indonesia Tahun 1993-2018". Penelitian ini
akan mengkaji tetang tinjauan teoritis, selajutnya dibagian ketiga dibahas metode
penelitian, pada bagian keempat akan dibahas hasil dan penelitian, dan terakhir bagian
kelima akan dibahas tentang simpulan dan saran. 2. TINJAUAN TEORITIS Impor Menurut
Hernadi, (2016) Impor adalah kegiatan membeli barang dari luar negeri dan akan
menimbulkan aliran pembayaran keluar negeri. Aliran keluarnegeri akan menurunkan
pendpatan nasional. Hal tersebut menunjukkan pengaruh terhadap
keseimbangan pendpatan nasional tergantung terhadap besarnya ekspor dikurangi impor.
Fungsi impor besarnya pendpatan nasional. Apabila semakin
tinggi pendapatannasional maka semakin tinggi pula impor. Juga dipengaruhi faktor
lainnya. Faktor-faktoryang mempengaruhi besarkecilnya impordiantaranya adalah: 1.
Kecenderungamengimpor dipengaruhi oleh preferensimasyarakat akan barangimpor. 2.
Pengaruhinflasi dalamnegeri. Pada tingkat pendpatan nasionaltetap, nilaiimpor
meningkatjika terjadiinflasi di dalam negeri. Inflasi menyebabkan barang prodksi
dalamnegeri menjadi lebihmahal !relatif dibandingkan dengan barang luar negeri. 3.
Kemampuan negara menghasilkan barang Fungsi impor mengalami
perubahan apabila terjadi perubahan teknologi prodksi maupun perubahan kemampuan
yanglebihbaik (Supriatna, 2008). Besarkecilnya
importerutama dipengaruhioleh tingkat prodksi dan pendpatan nasional serta laju
perkembangannya. Jika pendpatan nasional dan prodksi mengalami kemajuan, maka impor
pasti akan dipastikan naik juga, baik barang-barang konsumsi maupun barang-barang
prodksi serta bahan-bahan baku. Walaupun ada negara yang mampu menghasilkan
berbagai kebutuhan penduduknya, namun hal tersebut tidak akan dapat mencukupi.
Sehingga kegiatan mengimpor barang-barang lebih murah daripada menghasilkanya
sendiri di dalam negeri. Hal inilah yang menjadi penyebab suatu negara melkukan impor
(Sudirman, 2013). Produksi Muin, (2017) mendefinisikan produksi merupakan kegiatan

untuk meningkatkan manfaat suatu barang. Untuk meningkatkan manfaat tersebut,



diperlukan bahan-bahan yang disebut faktor produksi. Prodksi dapat didefinisikan sebagai

hasil dari suatu proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan

(input). [PEREERNCEIMISERREEIEIEN prodksi tersebut adalah mengombinasikan
IMESIERRIN T ANEREHEFILERNEIEIERY Aswinda, (2017) mengungkapkan bahwa suatu
fungsi prodksi menunjukan sifat hubungan diantara faktor-faktor prodksi dan tingkat
prodksi yang dihasilkan. Faktor-faktor prodksi dikenal pula dengan istilah input dan jumlah
prodksi selalu juga disebut sebagai output. Fungsi prodksi selalu dinyatakan
_ Q=FKLRT) e (2.2.3), Di mana : Q : Jumlah
prodksi yang dihasilkan K : Jumlah stok modal L : Jumlah tenaga kerja R : Kekayaan alam T :
Tingkat teknologi yang digunakan Mutia & Devi, (2019) mengatakan bahwa produksi
merupakan hasil akhir dari prosesatau aktivitas ekonomi denganmemanfaatkan
beberapamasukan atauinput. Dengan pengertianini dapatdipahami bahwakegiatan
produksiadalah mengkombinasikanberbagai input atau masukanuntuk
menghasilkanoutput. Produktivitas Produktivitasadalah rasio antara inputdan output
darisuatuprosesprodksidalamperiodetertentu.Produktivitas pertanian

input dan outputdari pertanian. Inputdari pertanianmeliputi tenagakerja,
lahanpertanian, teknologi, danmodal, sedangkanoutput daripertanian meliputihasil
pertanian yang dikelolamisalnyapadi (Luh et al., 2017). Produktivitasfaktortotal(Totalfactor
productivity) adalah suatumetodepengukuran produktivitasdan pertumbuhannya.
Dalamekonomi praksis, TFPdiukur denganmenggunakanindeksproduktivitasatau
indikatorproduktivitas (Sujaya et al., 2018). DimanaQnt adalah tingkat agreegatdari output
dari perusahaan n danXnt adalah agreegat input dari perusahaan padawaktu t. Sedangkan
rumus produktivitas !adalah sebagai berikut : Produktivitas = Hubungan Produksi Jagung
Terhadap Impor Di Indonesia Setiawati, (2006) menyatakan penurunan jumlah produksi
tanaman pangan disebabkan banyaknyanya lahan pertanian yang beralih fungsi ke non
pertanian dan konstruksi sehingga mempengaruhi besarnya impor untuk mencukupi
jagung dalam negeri. (Mariati, 2009) juga menyatakan impor tergantung pada prodksi

dalam negeri dan harga dalam negeri. Penurunan prodksi nasional dan peningkatan harga



suatu produkdalam negeri akan menyebabkan kecenderungan untuk melkukan impor.
Hubungan Produktivitas Jagung Terhadap Impor di Indonesia Lilis, (2009) menyatakan
terdapat Faktorsosial yang mempengaruhiproduktivitas dibidang pertanian meliputitingkat
pendidikandan pengalamanbertani. Rendahnyatingkat pendidikanmerupakan salahsatu
penyebabrendahnya produkstivitaspetani. Kemudian pengalamanpetani jugaakan
membantuparapetani mengambilkeputusan dalammelkukan usaha. Semakin
lamapengalaman petanimaka memilikiketerampilan ttinggi. Komponen dari karakteristik
petani adalah pendidikan, pelatihan dan pengalaman. Luh et al,, (2017) juga menjelaskan
dengan ditambah lagi oleh teknologi yang mendukung. Jadi, kesimpulannya adalah
Produktivitas petani dapat dhasilkan melalui pelatihan-pelatihan melalui lembaga-lembaga
dengan ditambah pengalaman yang cukup dan didukung oleh teknologi yang memadai
dapat memicu dan meningkatkan produktivitas dari petani tersebut dengan efisien dan
efektif. Kerangka Konseptual Produksi jagung sangat berpengaruh terhadap impor jagung
di Indonesia. Karena, prodksi yang memadai akan memenuhi kebutuhan permintaan
dalam negeri, untuk itu petani jagung dituntut untuk produktivitas dalam bertani. Jika para
petani jagung mengalami peningkatan produktivitas, maka hal ini akan mengalami
peningkatan juga terhadap prodksi dalam negeri, jika produksi dalam negeri tercukupi,
maka impor akan berkurang. Jika Impor berkurang, jusstru negara Indonesia dapat
mengekspor produksi jagung tersebut keberbagai negara, dengan begitu cadagan devisa

akan meningkat, dan hal inijuga akanmemicu pembangunanekonomi Indonesia juga ikut

meningkat. Hipotesis Hipotesis
Sesuai topik permasalahan dan tujuan
adanya kajian ini, maka hipotesisnya yaitu: H1 : Prodksi Jagung berpengaruhnegatif
dansignifikan terhadap impor di Indonesia. H2 : Produktivitas petanijagung
berpengaruhpositif dansignifikan terhadap impordi Indonesia. H2 : Prodksi jagung dan
Produktivitas petani jagung berpengaruhnegatif dansignifikanterhadapimpor di Indonesia .
3. METODEPENELITIAN Objek dan Lokasi Penelitian Objek dalam peneltian ini dibatasi

hanya terhadap jumlah produksi, produktivitas petani dan impor jagung Indonesia. Lokasi



peneltian ini dilakukan di Indonesia. Jenis dan Sumber Data Datayang dipakaidalam
peneltianini adalahdata sekunder yaitudata yangdiperoleh dariBadan Pusat Statistik (BPS),
dokumen-dokumen perusahaan atau organisasi, surat kabar dan majalah, ataupun

publikasi lainnya. Data sekunder yang digunakan adalah data mulai dari tahun 1993 sampai

2018. Menurut (Sugiyono, 2013) dokumentasi adalah | (EIEIERRERSIVEREIRLe| sudah
berlalu, dokumen dapat berupa karya-karya (alelal¥lasl=lal E1NCET]
Teknik dokumentasi memiliki kelebihan yaitu, menghemat waktukarena dapat
dilihat secaralangsung sekaligusmencatatnya, tidakperlu pengantarorang lain,
tidakmenimbulkan kecurigaan, dan dapatmengetahui data yang berlalu. Untuk menjawab
pertanyaan dalam peneltian ini dipergunakan data-data sekunder yang gakan diperoleh
dari Badan PusatStatistik Nasional,Situs Kementrian Pertanian, dan Data Dokumentasi
Pangan. Definisi _ menggunakan tiga
variabel independen dan satu variabel dependen. Adapun penjelasan untuk masing masing

variabel di jelaskan 1. Impor Jagung (Y) impor jagung adalah kegiatan

pembelian barang {ldari luar negeri kedalam Indonesia. Impor jagung dalam penelitian ini
diukur dalam ton per tahun 2. Produksi Jagung(X1) Produksi Jagung adalah
. proses atau aktivitasekonomi dengan memanfaatkan

beberapamasukan(input).Dengandemikiankegiatan tersebut mengombinasikan berbagai

masukan untuk menghasilkan keluaran. Variabelini di ukur darijumlah
Indonesia dalam satuan - 3. Produktivitas Jagung (X2) Adalah hasil kinerja

yang dilakukanoleh para petanijagung untuk memperoleh hasil output yang diharapkan
dengan memanfaatkan input secara efisien dan efektif. Variabel ini di ukur dari
produktivitas petani jagung di Indonesia dalam satuan Kuintal/Ha Uji Asumsi Klasik Uji
Normalitas Pengujian normalitas denganmaksud untuk melihatnormal tidaknyadata
yangdianalisis. Model regresiyang baikmemiliki distribusi datanormal atau
mendekatinormal. Uji normalitas dapatdilakukan denganmetode Jarque-Bera. Uji JB
dilakukadengan melihatnilai probabilitasJB. Menurut(Sugiyono, 2013) modelregresi yang

berdistribusi normalmemiliki nilai probabilitas JB > 0,05 (o = 0,05). Sebaliknyajika nilai



probabilitas< 0,05 makadatatidak normal. Uji Autokorelasi Ghozali, (2005) menjelaskan
ujiautokorelasi bertujuanmenguji apakahdalam modelregresi linier adakorelasi
antarakesalahan penganggupada periode t dengankesalahanpenganggupadaperiodet-1.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokeralsi dengan membandingkannilai
probabilityobs* R-squared dan alpha(0,05) berikut ketentuan metode pegujian dengan
ujiautokorelasi : Jika nilaiprobability obs* R-squared > alpha(0,05), maka berartitidak
terjadiautokorelasi, laluJikanilaiprobabilityobs*R-squaredmemiliki varian yang sama.
Heteroskedastisitas merupakansuatu fenomenadimana estimatorregresi bias, namunvarian
tidakevisien (semakin besar populasi atau sampel, maka semakinbesar varian). Uji
heteroskedastisitasbertujuan untukmenguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak
samaan variandari residualsatu pengamatanke pengamatanyanglain. Jika varian residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedasitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Jika ditemukan gejala maka estimator OLS tidak akan
evisien dan akan menyesatkan peramalan atau kesimpulan selanjutnya. Adabeberapa
carayang dapatditempuh untuk mengetahuiadanya heteroskedastisitas yaitu sebagai
berikut Uji White (Whitw Test). Ini dilakukandengan membandingkan X2hitung dengan
X2tabel, apabial X2 hitung >X2 tabel makahipotesis yangmengatakan bahwa
terjadiheteroskedastisitasditerima, dansebaliknya apabila X2 hitung < X2tabel
makahipotesis yangmengatakan bahwa terjadiheteroskedastisitasditolak. Dalammetode
Whiteselain menggunakannilai X2hitung, untukmemutuskan apakahdata terkena
heteroskedastisitas, dapatdigunakan nilai probabilitas Chi-Square yang merupakan
nilaiprobabilitas ujiWhite. Jika probabilitas Chi- Square > a berarti Ho ditolak Jika
probabilitas Chi Square < a berarti Ho diterima. Metode Analisis Data Metode analisisdata
yang dipakaidalam penelitian ini yaituanalisis RegresiLinearBerganda. Model regresi
digunakan untuk mengasumsikan bahwaterdapat hubunganlinier antaravariabel bebas
terhapvariabel terikat. Adapun persamaannya model dapat ditulis : Yt = o + B1X1 + B2X2
+ e Y = Impor Jagung X1 = Prodksi Jagung X2 = Produktivitas Petani Jagung a = Kostanta

B1, B2, = KoefisienRegresi ¢ = Standar error PengujianHipotesis UjiParsial (uji t) Ujiini



dilakukanberdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing koefisien regresi dengan
nilai ttabel (nilai kritis) dengan tingkat signifikan 5% dengan derajat kebebasan df = (n-k),
dimana n adalah jumlah observasi dan k adalah jumlah variabel. 1. Jika thitung< ttabel (n-
k), artinya secara individu variabel independenttidak terdapatpengaruh terhadap variabel
dependent. 2. Apablla thittung > ttaabel (n-k), maka secara parsiial variabel independent
berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji Simultan (uji f) Digunakan untuk menguiji
pengaruh dari seluruh variabel independent secara simultan atau serentak tehadap variabel
dependent. Untuk menentukan nilai Ftabel , tingkat signifikansii yang dipakaisebesar 5%
dengan nilai degree of freedomatau df = (n-k) serta (k-1) dimana n adalah jumlah observasi,
kriteria ujnya yaitu: 1. Jika Fhitung < Ftabel (k-1, n-k), maka secara simultan variabel
bebastidak memiilikipengaruh terhadap variabelteriakat. 2. Jika Fhitung > Ftabel (k-1, n-k),

maka secara simultan variabel independentberpengaruh terhadap variabeldependent.

Koefesien Determinasi Koefisien determinasi yaitu untuk
_ variasi variabel bebas atau variabel penjelas

dalam regresi. Untukmempertimbangkan kenyataanbahwa besaranderajat

kebebasanmenurun sehubungandengan bertambahnyavariabel bebasatau variabelpenjelas
di dalamregresi. Dengan katalain, koefisiendeterminasi untukmengetahui besarnya

variasisumbangan seluruhvariabel bebassecara serentakterhadap variabel terikat..

Semakin tinggi nilainya menunjukkan semain besar kemampuan varibel bebas menjelaskan
variabel teriaat (Sugiyono, 2013). Koefisien Kolerasi Sugiyono, (2013) mengenai analisis
korelasi yaitu merupakan suatu cara untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubungan
antarax dany. Untuk dapat memberi interprestasi seberapa kuat hubungan itu, makadapat
digunakanpedoman seperti yang tertera padatabelberikut !: Tabel 3.1 Tingkat Hubungan
Antara Varibel Bebas Dengan Variabel Terikat Nilai korelasi Interprestasi 0,000- 0,199
Sangat rendah 0,200-0,399 Rendah 0,400-0,599 Sedang 0,600-0,799 Kuat 0,800-1,000

Sangat Kuat Sumber: (Sugiyono: 2009) 4. Hasil Penelitian dan Pembahasan Hasil Uji



Normaliitas Berikut adalah hasi ujinormalitas yang diperoleh yaitu : Sumber : Hasil Eviews,
data diolah (2019) Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa
residual peneltian berdistribusi normal dimana nilai probabilitas signifikansinya di atas 0,05
maka berarti nilai residual berdistribusi normal. Hasil peneltian menunjukkan bahwa
probabilitas sebesar 0,276 lebihbesar dari 0,05, sehinggadapat disimpulkanbahwa
dataterdistribusi normal. Hasil Uji Autokolerasi Hasil yangdiperoleh dalampenelitian iniyaitu
: Berdasarkan tabel 4.2 di atasmenunjukkan bahwa tidakterjadi autokorelasidalam
penelitian, halini di buktikan oleh probability obs* R-squared > alpha (0,05) yaitu 0,641 >
0,05. Hasil peneltianini sesuaidengan teoriyang dikemukanoleh Ghozali (2012), yang
menyatakanbahwa Jika nilai probability obs* R-squared > alpha (0,05), maka berarti tidak
terjadi autokorelasi. Uji Multikolinieritas Hasil ujidapat dilihatpada Tabeldibawah ini:
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkanbahwa
hasilpeneltianinimenunjukkantidakterjadimultikolinieritas dalam peneltiandimana nilai
centered VIF !Iebih kecil dari 10. Hasil peneltian sesuai dengan pendapat Ghozali (2006)
Iyang menyatakan bahwa Uji multikolinearitas dapat dilihat melalui centered VIF dengan
nilai lebih kecil dari 10 atau VariancelnflationFactor (VIF) dengan ambang maksimumtidak
lebihdari 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas Hasil pengujiandapat dilihat padatabel
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkanbahwa tidak terjadiheteroskedastisitas dimana nilai
X2hitung < X2tabel yaitu 1,72 < 5,99. Tidak terjadinya heteroskedastisitas juga dapat
dibuktikan melalui nilai probabilitas. Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa probabilitas
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,421 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas. EstimsiRegresi LinierBerganda Hasil pengujian !dalam penelitian ini
yaitu : Dari tabel 4.4 di atas maka modelregresi linier bergandaadalah sebagai berikut :
LogY = 62.57255 - 3,304287Log X1 + 0, 144419 X2 Dari hasil di atas dapat di interpretasi
hasil analisis regresi linier berganda yaitu sebagai berikut : Konstanta sebesar 62.57255,
menunjukkan apabila variabel independen yaitu prduksi jagung dan produktifitas petani
jagung memiliki nilai konstan maka impor jagung akan bernilai sebesar 62.57%. Koefisien

variabel (X1) mempunya nilai sebesar — 3,304287, :Hal ini menunjukkan hubunganyang



negatif. Artinya apabila prodksi jagung meningkat 1% maka impor jagung akan berkurang
sebesar 3,30% . Koefisien variabel produktivitas petani jagung (X2) mempunyai nilai sebesar
0, 144419, Halini menunjukkanhubungan yangpositif. Artinya apabila produktivitas petani
jagung meningkat 1 % maka impor jagung !juga akan meningkat sebesar 1.44% . Hasil
Pengujian Hipotesis Hasil UjiParsial (Uji t) Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pada
tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa : Prodksi Jagung (X1) berpengaruh terhadap Impor
Jagung (Y).Hal ini didasarkan pada nilai t hitung > t tabel yakni 2,124 > 1,713 maka terima
H1. Halinijuga bisadilihatdari probabilitas hitung < p — value atau 0.044 < 0.05.

Produktivitas Jagung (X2) berpengaruh terhadap Impor jagung (Y). Hal ini didasarkan pada

nilai

t hitung > t tabel yakni 2,723 > 1,713 maka terima H2.
hitung < p —value atau 0.012 < 0.05. Uji Simultan g(Uji f) Berdasarkan hasil
pengujian pada tabel diatas maka dapatdilihat bahwanilai Fhitung sebesar 6,286 dengan
probabilitas sebesar 0,0000, sedangkan ftabel pada df = (k-1) (n-k) = (2-1) (25-2) = (1) (23)
yaitu sebesar 4,279 dari o =5%, maka !Fhitung > Ftabel yaitu 6,286 > 4,279. Hal ini juga
dapat dilihat dari probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05. Makadapat disimpulkan bahwa H3
diterima artinya secara simultan poduksi jagung dan produktifitas petani jagung
berpengaruh terhadap impor jagung (Y).. HasiI Koefisien Determinasi Berdasarkan Tabel
4.4 diatas hasil uji Koefisien determinasi R2 dengan regresi linier berganda, maka yang di
lihat dari Adjusted R Square yaitu sebesar 0,2972 atau 29,72 %. Jadi besarnya pengaruh
prodksi jagung dan produktifitas petani jagung terhadap impor jagung adalah sebesar
29,72 %. Sedangkan sisanya di pengaruhi oleh variabel lain diluar model.. Hasil Koefisien
Korelasi Menurut Ghozali (2012) Koefesinkorelasi dinyatakan dalam nilai koefisien korelasi
(R). Koefisien Kolerasi ini bertujuan untuk melihat seberapa besar tingkat kekuatan
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Koefisien Korelasi (R)
dapat diperoleh dari R = = = 0,5543. Jadi hubungan antara prodksi jagung dan
produktifitas petani jagung terhadap prodksi padi (Y) berhubungan kuat secara positif,
karena nilai korelasi sebesar 55,43 mendekati (+1). Pembahasan Pengaruh Produksi Jagung

Terhadap Impor Jagung di Indonesia Hasil peneltian yang telah dilakukan dapat dilihat



bahwaProdksi jagungberpengaruh negatif dansignifikan terhadapimpor jagung di
Indonesia. Produksi adalah hasil akhir dari aktivitas atau proses ekonomi dengan
memasukan masukan dan input. Prodksi tanaman pangan sangat penting bagi suatu
negara guna mencukupi kebutuhan masyarakatnya untuk konsumsi, pakan ternak maupun
industri. Dalam pertanian, faktor prodksi terhadap
peningkatan prodksi jagung antara lain luas lahan, jumlah benih, jumlah pupuk, obat hama,
lain-lain. Apabila suatu negara kekurangan produksi, negara dapat
mengimpor Idari negara lain. Sedangkan negara yang mempunyai kelebihan prodksi dapat
mengekspor komoditi terhadap negara yang kekurangan prodksi dalam negaranya (Llsa,
2014). Setiawati, (2006) menyatakan penurunan jumlah prodksi tanaman pangan
disebabkan banyaknya Iahan pertanian yang beralih fungsi ke non pertanian dan
konstruksi sehingga mempengaruhi besarnya impor untuk mencukupi jagung dalam
negeri. (Rita, 2009), menyatakan impor tergantung pada prodksi dalam negeri dan harga
dalam negeri. Penurunan prodksi nasional dan peningkatan harga suatu produk dalam
negeri akan menyebabkan kecenderungan untuk melkukan impor. Pengaruh Produktivitas
Terhadap Impor Jagung Hasil peneltian yang telah dilakukan dapat dilihat
bahwaProduktifitas petani jagungberpengaruh positif dansignifikan terhadapimpor jagung
di Indonesia. Lilis, (2009) menyebutkanfaktor sosialyang mempengaruhi produktivitasdi
bidangpertanian meliputi tingkatpendidikan dan pengalamanbertani. Rendahnyartingkat
pendidikan Imerupakan salah satu penyebabrendahnya produkstivitas petani. Selainitu
pengalaman petani jugaakan membantu parapetani mengambikeputusan dalam melkukan
usaha. Semakin lama pengalaman petani maka memiliki keterampilan tertinggi. Komponen
dari karakteristik petani adalah pendidikan, pelatihan danpengalaman Kemudian dengan
ditambah lagi oleh teknologi yang mendukung (Luh et al., 2017).Jadi, kesimpulannya
adalah Produktivitas petanidapat dhasilkan melalui pelatihan-pelatihan melalui lembaga-
lembaga dengan ditambah pengalaman yang cukup dan didukung oleh teknologi yang
memadai dapat memicu dan meningkatkan produktivitas dari petani tersebut dengan

efisien dan efektif. 5. PENUTUP Kesimpulan Berdasarkanhasil penelitiandan pembahasan,



makapeneliti mengemukakan kesimpulansebagai berikut : Secara parsial Produksi Jagung
berpengaruh negatifterhadap Impor Jagung Indonesia. !Hal ini menunjukkan bahwa
apabila meningkatnya prodksi jagung maka akan mengurangi impor jagung. Selanjutnya
hasil pengujian produktifitas petani padi berpengaruhpositif terhdapimpor Jagung di
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa apabila meningkatnya produktifitas petani jagung
maka akan meningkatkan impor jagung. Sednagkan pengujian secara simultan diperoleh
bahwa produksi jagung dan produktifitas petani jagung berpengaruh terhadap impor
!}agung di Indonesia. Saran Adapun saran yang dapat diberikan peneliti dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut : Bagi pemerintah, diharapkan dapatmemberikan perhatian
khusus di sektor pertanian, sehinggadapat menekan impor. Bagi masyarakat, diharapkan
untuk dapat memanfaatkan Iahan pertanian secara maksimal, sehingga dapat
meningkatkan Prodksi jagung. Bagi penelitiselanjutnya, hasil peneltian ini dapat
dijadikansebagai bahanrujukan bagi peneliti selanjutnya. DAFTAR PUSTAKA Aswinda.
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